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Strengthening Business Sustainability and Enhancing Bamboo e
Bagi Masyarakat

Craft Production Efficiency in the Kraosan Social Enterprise of e
Ngadiharjo Village

(Penguatan Keberlanjutan Usaha dan Peningkatan Efisiensi Produksi Kerajinan
Bambu pada Usaha Sosial Kraosan di Desa Ngadiharjo)

Abstract: This community service program was implemented in Ngadiharjo Village, Borobudur, in
collaboration with Kraosan, a social enterprise specializing in bamboo handicrafts. The enterprise faces
several challenges, including inconsistent product quality, unstructured workflows, and limited production
technology, which have hindered its capacity to meet increasing market demand. The program was carried
out through five systematic stages: (1) socialization, (2) technical training, (3) management assistance, (4)
implementation of appropriate technology, and (5) impact evaluation. The evaluation results indicate a
77.8% increase in partners’ understanding, with the average score rising from 41.54 (pre-test) to 73.84
(post-test). The implementation of bamboo splitting and shaving machines demonstrated a substantial
improvement in production efficiency by significantly reducing processing time while ensuring more
precise and consistent product dimensions compared to manual methods. Furthermore, management
assistance and brand identity development enhanced Kraosan’s readiness to enter the premium market
segment. Overall, this program contributes to improving production capacity, increasing household income
potential, and strengthening the social enterprise model in supporting poverty alleviation efforts in
Ngadiharjo Village.

Keywords: bamboo handicrafts; product quality; social enterprise; sustainability.

Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ngadiharjo, Borobudur,
bekerja sama dengan Kraosan, sebuah usaha sosial berbasis kerajinan bambu yang menghadapi berbagai
tantangan, antara lain kualitas produk yang tidak konsisten, alur kerja yang belum terstruktur, serta
keterbatasan teknologi produksi, sehingga menghambat kapasitas dalam memenuhi permintaan pasar
yang terus meningkat. Program ini dilaksanakan melalui lima tahapan sistematis, yaitu (1) sosialisasi, (2)
pelatihan teknis, (3) pendampingan manajemen, (4) penerapan teknologi tepat guna (TTG), dan (5)
evaluasi dampak. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman mitra sebesar 77,8%, dengan
kenaikan rata-rata skor dari 41,54 (pre-test) menjadi 73,84 (post-test). Penerapan mesin pembelah dan
pengirat bambu meningkatkan efisiensi produksi secara signifikan, ditandai dengan berkurangnya waktu
proses serta meningkatnya keseragaman dan presisi ukuran produk dibandingkan metode manual. Selain
itu, pendampingan manajemen dan penguatan identitas merek meningkatkan kesiapan Kraosan untuk
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memasuki pasar premium. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas
produksi, potensi pendapatan rumah tangga, serta memperkuat model usaha sosial dalam mendukung
upaya pengentasan kemiskinan di Desa Ngadiharjo.

Kata kunci: keberlanjutan; kerajinan bambu; mutu produk; usaha sosial.

Pendahuluan

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki posisi strategis dalam sistem
ekonomi nasional Indonesia, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sekitar
60-61%, sehingga menjadikannya sektor terbesar dalam perekonomian nasional (Handayani,
2023; Somantri et al,, 2025). Fungsi UMKM tidak hanya terbatas pada dimensi ekonomi, tetapi
juga meliputi aspek sosial, termasuk sebagai jaring pengaman sosial melalui perannya dalam
pemerataan pendapatan dan penanggulangan kemiskinan, terutama di daerah pedesaan dan
terbelakang (Karniawati et al., 2023; Mohamad et al., 2024; Aprilia, 2025; Nasrida, 2023).
UMKM berperan sebagai pendorong utama ekonomi lokal dengan mendukung inovasi produk
lokal serta memperkuat daya tahan ekonomi masyarakat. Selain itu, UMKM juga mendukung
pemberdayaan masyarakat melalui penciptaan peluang bisnis, penyediaan pelatihan
kewirausahaan, serta pengembangan keterampilan yang memperkuat kemandirian ekonomi
komunitas (Salsabillah et al., 2023; Valle et al., 2022).

Meskipun memiliki posisi strategis dengan kontribusi PDB sebesar 60-61%, tantangan
utama yang dihadapi saat ini adalah adaptasi terhadap pemasaran digital yang dinamis di era
industri 4.0. Rujukan klasik mengenai pemasaran perlu diperbarui dengan strategi berbasis
platform e-commerce dan keterlibatan konsumen secara real-time di media sosial (Batara et
al., 2024; Pramadhika et al., 2025; Safrin & Harahap, 2025). Kondisi ini menyebabkan produk
unggulan daerah sulit bersaing di pasar yang lebih luas, termasuk pasar internasional.
Kurangnya pengetahuan mengenai pemasaran digital serta strategi promosi yang efisien
menjadi faktor utama yang menghambat daya saing produk tersebut. Dalam konteks ini,
peningkatan kapasitas UMKM, terutama melalui pendekatan digitalisasi, menjadi strategi
penting untuk mencapai transformasi bisnis yang lebih kompetitif, adaptif, dan berkelanjutan
(Modi et al., 2024). Kondisi serupa juga terjadi pada UMKM pengrajin bambu Kraosan yang
berlokasi di Desa Ngadiharjo.

Desa Ngadiharjo merupakan salah satu desa di Kecamatan Borobudur, Kabupaten
Magelang, Jawa Tengah. Desa ini berada di kawasan Pegunungan Menoreh dengan kondisi
geografis yang cukup strategis karena berjarak beberapa kilometer dari Candi Borobudur, yang
dikenal sebagai warisan budaya dunia UNESCO. Namun demikian, meskipun berada dekat
dengan destinasi wisata internasional, Desa Ngadiharjo masih menghadapi tantangan serius
berupa tingkat kemiskinan yang relatif tinggi (Ismaniar et al., 2025; Putri & Pakarti, 2023; Sari
& Handoyo, 2024). Kondisi ini menyebabkan sebagian besar keluarga hidup dalam
keterbatasan, sehingga belum mampu merasakan manfaat ekonomi secara optimal dari
perkembangan sektor pariwisata di sekitarnya (Syahrani et al., 2021).

Salah satu potensi unggulan Desa Ngadiharjo adalah kerajinan bambu. Namun, produk
yang dihasilkan selama ini masih dihargai rendah oleh tengkulak, sehingga pendapatan
masyarakat relatif terbatas. Kondisi ini menyulitkan pengrajin dalam memenuhi kebutuhan
hidup dan biaya pendidikan anak. Perubahan mulai terlihat dengan berdirinya Kraosan, sebuah
usaha sosial yang berfokus pada kerajinan bambu dan bertujuan menekan angka kemiskinan.
Kraosan memberdayakan sekitar 12 pengrajin, yang sebagian besar merupakan ibu rumah
tangga, melalui pelatihan keterampilan, manajemen usaha, dan pengembangan kapasitas diri.
Hasilnya, pendapatan pengrajin meningkat, kesejahteraan keluarga membaik, serta akses
pendidikan anak menjadi lebih terbuka. Perempuan memegang peran penting dalam
keberlanjutan usaha ini. Produk Kraosan dipasarkan melalui media sosial, pameran UMKM,
serta platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan situs web resmi. Strategi ini
memperluas jangkauan pasar, namun kapasitas produksi masih terbatas pada 400-600 unit
per bulan, sementara permintaan mencapai 1.000-1.200 unit. Proses praproduksi, seperti
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pemotongan dan pengeringan bambu, masih dilakukan secara manual sehingga mutu produk
belum konsisten. Selain itu, keterbatasan alat menjadi kendala, terutama bagi pengrajin
perempuan, karena proses pembelahan dan pengiratan bambu membutuhkan tenaga yang
besar.
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Gambar 1. Diagram Peringkat Lima Kecamatan Termiskin di Kabupaten
Magelang
Sumber: BPS Kabupaten Magelang

Gambar 1 menunjukkan data tingkat kemiskinan di Kabupaten Magelang dengan
menampilkan lima kecamatan termiskin, salah satunya Kecamatan Borobudur sebagai lokasi
Desa Ngadiharjo. Informasi ini memperkuat alasan pemilihan lokasi pengabdian karena
relevansinya dengan kondisi sosial-ekonomi masyarakat yang masih tertinggal. Data tersebut
juga menjadi dasar dalam merancang program intervensi pemberdayaan berbasis kerajinan
bambu.

Penggunaannya
Sumber: @kraosan.id

Gambar 2 memperlihatkan produk kerajinan bambu hasil produksi Kraosan, mulai dari
peralatan rumah tangga hingga produk bernilai estetika. Visualisasi ini menunjukkan bahwa
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keterampilan masyarakat mampu menghasilkan produk bernilai ekonomi yang berpotensi
menembus pasar yang lebih luas, baik nasional maupun internasional. UMKM seperti Kraosan
memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat, mengingat sektor ini mampu
menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Hapsari et al., 2024; Syahrani et al, 2021) dan
menyumbang sekitar 61% terhadap PDB nasional (Kemenkop, 2021). Namun demikian,
sebagian besar UMKM masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan usaha yang bersifat
konvensional, baik dari aspek manajemen, teknologi, maupun kualitas produk.

Meskipun berbagai studi mengenai pendampingan UMKM telah banyak dilakukan,
masih terdapat kesenjangan dalam literatur pengabdian masyarakat, khususnya terkait
integrasi teknologi tepat guna (TTG) dalam model usaha sosial (social enterprise) di kawasan
penyangga destinasi wisata super prioritas. Sebagian besar program pemberdayaan di wilayah
Borobudur masih berfokus pada pemasaran digital atau layanan jasa wisata, namun cenderung
mengabaikan standardisasi proses produksi hulu yang menentukan keberlanjutan pasokan.
Kraosan menghadapi permasalahan serupa, yaitu kapasitas produksi yang terbatas akibat
ketergantungan pada metode manual, mutu produk yang belum konsisten, serta sistem
manajemen usaha yang belum tertata. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat untuk mengoptimalkan potensi kerajinan bambu Kraosan di Desa Ngadiharjo.
Program yang dirancang mengintegrasikan intervensi teknologi mekanisasi pembelah bambu
dengan penguatan identitas merek, sehingga peningkatan kapasitas produksi dapat berjalan
seiring dengan peningkatan standar kualitas produk yang mampu menembus pasar premium.

Metode

Metode pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA). Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif
para pemangku kepentingan pada setiap tahap kegiatan untuk menghasilkan solusi yang sesuai
dengan kebutuhan spesifik mitra (Gadekar, 2025). PRA memfasilitasi proses identifikasi
tantangan, peluang, dan solusi secara kolaboratif, sehingga memungkinkan perempuan
pengrajin Kraosan meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan produk berkualitas sekaligus
mendorong kesejahteraan masyarakat Desa Ngadiharjo melalui penguatan kapasitas UMKM
berbasis kerajinan bambu.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Ngadiharjo, khususnya pada mitra
Kraosan, dilaksanakan secara sistematis melalui lima tahapan utama, yaitu sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, penerapan teknologi, dan evaluasi.

Tahap pertama adalah sosialisasi, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
mengenai program pengabdian serta pentingnya pengurangan kemiskinan melalui
pengembangan kerajinan bambu (Dewi et al., 2025). Pada tahap ini, masyarakat diajak
memahami peran mereka dalam mendukung program sekaligus membangun komitmen dan
partisipasi aktif dari mitra.

Tahap kedua adalah pelatihan, yang difokuskan pada peningkatan keterampilan teknis
produksi serta penerapan standar mutu guna menjamin konsistensi kualitas produk agar
mampu memenuhi persyaratan pasar, termasuk peluang ekspor (Latif et al.,, 2025; Munawaroh
& Trihastuti, 2023). Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi, praktik langsung, serta
diskusi interaktif. Materi yang diberikan mencakup teknik pemilihan dan pengolahan bambu
sesuai standar kualitas, metode pengeringan untuk mengurangi tingkat kerusakan bahan,
proses pengiratan dengan tingkat presisi tinggi, serta teknik finishing untuk menghasilkan
produk yang seragam.

Tahap ketiga adalah pendampingan, yaitu kegiatan bimbingan berkelanjutan yang
diberikan oleh tim pengabdian kepada pengrajin dalam aspek manajemen usaha mikro.
Pendampingan difokuskan pada perbaikan manajemen produksi, penguatan strategi
pemasaran, peningkatan nilai jual produk, serta pengembangan kapasitas usaha menuju
keberlanjutan (Sopingi et al, 2025). Dalam pelaksanaannya, tim dosen dan mahasiswa
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berperan sebagai fasilitator yang mendampingi mitra dalam menyusun strategi produksi yang
lebih efektif serta mengembangkan pendekatan pemasaran yang relevan guna meningkatkan
daya saing produk.

Tahap keempat adalah penerapan teknologi, yang berfokus pada penggunaan teknologi
tepat guna (TTG) untuk meningkatkan efisiensi produksi (Tyasari et al.,, 2024; Zahro et al,,
2024). Teknologi yang diterapkan meliputi peralatan bantu pemotongan, pengeringan, serta
penghalusan bambu. Selain itu, mitra juga dibekali pemahaman mengenai standar kualitas
ekspor, seperti kerapian pengerjaan, keamanan bahan baku, dan ketahanan produk, sehingga
mampu meningkatkan daya saing di pasar internasional.

Tahap kelima adalah evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur efektivitas program
serta merumuskan strategi lanjutan dalam upaya penurunan angka kemiskinan di Desa
Ngadiharjo. Evaluasi dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan analisis data pencatatan
usaha mitra (Suryandari et al., 2025).

Instrumen evaluasi menggunakan desain before-after melalui mekanisme pre-test dan
post-test. Mengingat karakteristik demografis mitra yang mayoritas perempuan berusia di atas
40 tahun dengan keterbatasan dalam membaca teks panjang, instrumen dirancang secara
ringkas dan aplikatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari lima pertanyaan
utama yang mencerminkan indikator pemahaman teknis produksi dan prinsip manajemen
dasar. Skala yang digunakan adalah skala Likert (1-5) untuk memudahkan responden dalam
memberikan penilaian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terpimpin, di mana
tim pelaksana membacakan pertanyaan serta mendampingi responden dalam pengisian
kuesioner. Pendekatan ini dipilih untuk menjaga validitas data dan meminimalkan kesalahan
persepsi akibat keterbatasan literasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi.
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Gambar 3. Rancangan Pengabdian dalam Penyelesaian Masalah Mitra
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Gambar 3 menunjukkan alur kegiatan yang terintegrasi, mulai dari sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, penerapan teknologi, hingga evaluasi. Rancangan ini menekankan pendekatan
partisipatif, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek utama yang
terlibat aktif dalam setiap tahapan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian diharapkan mampu
menghasilkan solusi yang aplikatif sesuai kebutuhan mitra serta mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat Desa Ngadiharjo melalui penguatan kapasitas UMKM berbasis
kerajinan bambu.
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Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Ngadiharjo berfokus pada
peningkatan kapasitas mitra Kraosan sebagai usaha sosial berbasis kerajinan bambu. Program
ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi. Pada tahap sosialisasi, tim pengabdian bersama mitra melakukan identifikasi
terhadap permasalahan yang dihadapi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa dari aspek
manajemen, keberlanjutan usaha masih terkendala karena sistem kerja belum sepenuhnya
terstruktur, evaluasi produksi belum berjalan optimal, serta standarisasi mutu belum
konsisten. Kondisi ini berdampak pada kualitas produk yang fluktuatif sehingga memengaruhi
kemampuan mitra dalam memenuhi permintaan pasar.

w11
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Mitra Pengrjin Bambu dan Kraosan

*

Gambar 4. Survei Awal Tim Pengabdiah bersama

Dari aspek produksi, proses pembelahan bambu masih dilakukan secara manual, yang
membutuhkan tenaga fisik besar dan menyulitkan pengrajin perempuan. Selain itu,
keterbatasan alat menyebabkan hasil yang kurang presisi, khususnya pada tahap pengiratan
bambu. Proses pengiratan yang masih menggunakan alat sederhana memerlukan waktu lebih
lama dan menghasilkan iratan yang tidak seragam, baik dari segi ukuran maupun ketebalan.
Kondisi ini tidak hanya menyebabkan kualitas produk akhir menjadi tidak konsisten, tetapi
juga menurunkan daya saing di pasar, karena konsumen cenderung memilih produk dengan
kualitas yang lebih terjamin dan proses produksi yang efisien (Ibo et al., 2025; Reyhan et al,,
2019; Zahro etal., 2024).
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Gambar 5. Pelatihan Manajemen Kualitas Produk dan Pengenalan Ekspor

Tahap berikutnya adalah pelatihan yang difokuskan pada peningkatan kualitas produksi
dan konsistensi mutu. Pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, praktik langsung,
serta diskusi interaktif dengan tujuan memperkenalkan penggunaan teknologi tepat guna
untuk pembelahan dan pengiratan bambu. Pada tahap ini, turut hadir narasumber yang
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berpengalaman dalam bidang handicraft dan ekspor, yaitu Bapak Biyp Mukhsen Assegaf, yang
berperan sebagai fasilitator bagi tim Kraosan dan para pengrajin.

Materi yang disampaikan meliputi manajemen kualitas produk, pengenalan ekspor,
serta penggunaan teknologi tepat guna. Dengan penerapan teknologi sederhana tersebut,
proses produksi menjadi lebih efisien, aman, dan mampu menghasilkan iratan bambu yang
lebih seragam. Selain itu, pengrajin juga diberikan pemahaman mengenai standardisasi mutu
produk, baik untuk kebutuhan pasar lokal, nasional, maupun potensi ekspor, serta
keterampilan dalam teknik finishing guna meningkatkan estetika produk (Bellanov et al., 2024;
Salman et al., 2022).

Pendampingan dilakukan sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan, di mana tim
pengabdian memberikan bimbingan berkelanjutan dalam penerapan keterampilan yang telah
diperoleh. Fokus pendampingan meliputi dukungan pemasaran, perbaikan kemasan, serta
penguatan identitas merek Kraosan agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Selain itu,
pengrajin juga didampingi dalam menyusun sistem kerja yang lebih terstruktur, melakukan
evaluasi produksi secara rutin, serta mengembangkan variasi desain produk untuk
memperluas peluang pasar. Melalui proses ini, mitra tidak hanya memperoleh peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga penguatan dalam aspek manajemen usaha sosial yang lebih
berkelanjutan.

Hasil Pre Test dan Post Test Pengrajin Bambu Kraosan

B PreTest [ Post Test
100

Mama
Gambar 6. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengrajin Bambu Kraosan

Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengukur efektivitas program.
Pengukuran pemahaman peserta dilakukan melalui pre-test dan post-test, yang menunjukkan
hasil peningkatan yang signifikan. Rata-rata skor pre-test sebesar 41,54 meningkat menjadi
73,84 pada post-test, dengan persentase kenaikan sebesar 77,8%.

Peningkatan pemahaman ini sejalan dengan peningkatan kapasitas produksi, dari 400-
600 unit per bulan menjadi estimasi pemenuhan target hingga 1.000 unit per bulan seiring
dengan penggunaan mesin. Selain itu, penggunaan mesin pengirat mampu mengurangi limbah
bambu hingga 15% dibandingkan metode manual, sehingga berkontribusi pada efisiensi biaya
produksi dan peningkatan margin pendapatan rumah tangga.

Instrumen evaluasi terdiri atas lima pertanyaan utama, yaitu: (1) pemahaman mengenai
kualitas produk, standar kualitas, dan SOP; (2) pemahaman peran SOP dalam mengendalikan
kapasitas produksi dan kualitas; (3) pengalaman mengikuti pelatihan terkait produksi dan
kualitas menggunakan mesin; (4) tingkat kenyamanan dalam penggunaan mesin; dan (5)
keyakinan bahwa penggunaan alat baru serta perbaikan kemasan dapat meningkatkan nilai
jual produk.

Page 543 of 11 P. Suryanadi et al.


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210903122357155

Jurnal IPTEK Bagi Masyarakat, Vol. 5, No. 3, (2026), 537-547 ISSN: 2807-7253

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah
kegiatan pengabdian. Dari aspek manajemen, mitra mulai melakukan pencatatan sederhana
untuk evaluasi produksi serta memahami pentingnya standardisasi mutu. Dari aspek produksi,
penggunaan teknologi tepat guna terbukti mampu mempercepat proses pembelahan dan
pengiratan, mengurangi beban fisik pengrajin, serta menghasilkan iratan yang lebih seragam.

Kualitas produk akhir juga mengalami peningkatan, baik dari segi estetika maupun
kekuatan, sehingga lebih kompetitif di pasar. Selain itu, strategi pemasaran yang dikembangkan
melalui perbaikan kemasan dan penguatan narasi sosial menjadikan produk Kraosan lebih
menarik bagi konsumen. Hal ini membuka peluang pemasaran yang lebih luas, baik melalui
galeri kerajinan, toko oleh-oleh khas daerah, maupun platform e-commerce.

Dengan demikian, program pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kapasitas produksi, memperbaiki manajemen usaha, serta memperkuat fondasi
keberlanjutan bagi usaha sosial Kraosan di Desa Ngadiharjo.

Diskusi

Intervensi teknologi tepat guna (TTG) dan standardisasi manajemen pada mitra
Kraosan terbukti efektif dalam mentransformasi proses produksi yang semula bersifat
tradisional menjadi lebih sistematis. Kenaikan skor kompetensi mitra dari 41,54 menjadi 73,84
(meningkat sebesar 77,8%) menegaskan bahwa hambatan demografis, seperti usia senior dan
keterbatasan literasi pada pengrajin perempuan, bukan merupakan penghalang mutlak dalam
adopsi teknologi, asalkan instrumen pendampingan dirancang secara partisipatif dan aplikatif.

Keberhasilan implementasi mesin pembelah dan pengirat bambu dalam meningkatkan
presisi produk (product consistency) sejalan dengan argumen Valle et al. (2022) yang
menekankan bahwa mekanisasi tepat guna merupakan kunci bagi UMKM pedesaan untuk naik
kelas. Namun, jika dibandingkan dengan studi Tyasari et al. (2024) yang menitikberatkan pada
inovasi produk digital, hasil di Kraosan menunjukkan temuan yang unik, yaitu bahwa pada
masyarakat pengrajin tradisional, penguatan di sektor hulu (teknologi produksi) harus menjadi
prioritas sebelum memasuki tahap digitalisasi pemasaran.

Efisiensi waktu dan pengurangan limbah sebesar 15% yang dicapai dalam program ini
membuktikan bahwa modernisasi alat tidak menghilangkan esensi kerajinan tangan,
melainkan justru memperkuat daya saing produk di pasar premium wisata Borobudur.
Meskipun aspek produksi menunjukkan hasil yang relatif cepat, transisi menuju manajemen
profesional dan pemasaran digital menunjukkan kurva pembelajaran yang lebih lambat. Hal ini
mengonfirmasi temuan Fuadi et al. (2021) bahwa perubahan perilaku digital pada UMKM
perdesaan memerlukan waktu pendampingan yang lebih panjang dibandingkan intervensi
fisik.

Di Kraosan, tantangan utama terletak pada konsistensi pengelolaan identitas merek
yang telah dikembangkan. Tanpa adanya struktur organisasi yang membagi peran antara
bagian produksi dan pemasaran, terdapat risiko penurunan kualitas konten digital ketika
permintaan produksi meningkat secara signifikan. Penulis mengakui adanya beberapa
keterbatasan dalam pelaksanaan program ini.

Pertama, evaluasi dampak ekonomi dalam artikel ini masih berbasis pada proyeksi
peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi bahan baku, serta belum mengukur perubahan
pendapatan bersih rumah tangga secara longitudinal (jangka panjang). Kedua, fokus pada
pengrajin perempuan senior menyebabkan proses transfer teknologi memerlukan supervisi
yang lebih intensif dibandingkan pada kelompok usia yang lebih muda. Oleh karena itu,
program pengabdian selanjutnya perlu mempertimbangkan model peer-to-peer mentoring atau
melibatkan generasi muda desa sebagai jembatan teknologi guna memastikan keberlanjutan
program setelah tim pengabdi selesai bertugas.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kraosan, Desa Ngadiharjo, telah berhasil
mencapai tujuannya dalam mentransformasi kapasitas produksi dan manajemen mitra. Melalui
lima tahapan intervensi yang sistematis, program ini berhasil meningkatkan pemahaman
peserta sebesar 77,8%, yang secara praktis berkontribusi pada peningkatan efisiensi waktu
produksi dan pengurangan limbah bambu sebesar 15%. Penggunaan teknologi tepat guna
terbukti menjadi katalisator penting dalam mengatasi inkonsistensi mutu produk yang selama
ini menjadi hambatan utama dalam memenuhi standar pasar premium.

Lebih dari sekadar peningkatan teknis, program ini memberikan kontribusi ilmiah
berupa model pendampingan partisipatif yang inklusif terhadap gender dan usia. Temuan ini
menunjukkan bahwa standardisasi melalui SOP dan mekanisasi dapat diadopsi dengan baik
oleh pengrajin perempuan senior, asalkan disertai dengan instrumen evaluasi yang sederhana
dan pendampingan yang humanis.

Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah perlunya sinergi berkelanjutan antara
akademisi, pemerintah desa, dan praktisi untuk menjembatani kesenjangan akses pasar digital.
Sebagai langkah lanjutan, penguatan kemandirian pemasaran dan formalisasi struktur
organisasi usaha sosial menjadi agenda krusial agar Kraosan dapat berfungsi sebagai model
pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan di kawasan penyangga wisata Borobudur.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Kraosan atas kerja sama dan komitmennya
dalam pelaksanaan program ini, serta kepada seluruh pengrajin yang telah berpartisipasi aktif.
Apresiasi juga disampaikan kepada Universitas Sebelas Maret (UNS) atas dukungan sumber
daya, fasilitas, dan keahlian akademik yang diberikan. Selain itu, penghargaan yang sebesar-
besarnya disampaikan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
(DIKTI) atas pendanaan dan dukungan yang memungkinkan program pengabdian ini
terlaksana dengan baik.
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